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This	 study	 explores	 two	 major	 approaches	 in	 qualitative	 research	
methodology,	 namely	 Grounded	 Theory	 and	 Phenomenology,	 by	
emphasizing	 their	 characteristics,	 procedures,	 and	 data	 analysis	
techniques.	Both	approaches	aim	to	deeply	understand	social	reality	but	
differ	 in	 orientation	 and	method.	 Grounded	 Theory	 focuses	 on	 building	
theory	derived	directly	from	empirical	data	through	systematic	coding	and	
categorization,	 while	 Phenomenology	 seeks	 to	 uncover	 the	 essential	
meaning	of	individual	conscious	experience	without	prior	assumptions	or	
theoretical	frameworks.	This	research	employs	a	library-based	qualitative	
content	analysis	using	an	 inductive	approach	 to	 identify	 similarities	and	
distinctions	 between	 the	 two	methods.	 The	 results	 show	 that	 although	
phenomenology	 is	 descriptive	 and	 reNlective,	 grounded	 theory	 is	
theoretical	 and	 generative.	 The	 advancement	 of	 social	 sciences	 and	
education	 is	 greatly	 aided	 by	 both	 strategies,	 by	 providing	 a	 holistic,	
contextual,	and	meaningful	understanding	of	human	phenomena.	
	

	
Abstrak		
Penelitian	 ini	membahas	dua	pendekatan	utama	dalam	metodologi	penelitian	kualitatif,	yaitu	Grounded	
Theory	dan	Fenomenologi,	dengan	menyoroti	karakteristik,	prosedur,	serta	teknik	analisis	datanya.	Kedua	
pendekatan	 ini	 sama-sama	 berupaya	 memahami	 realitas	 sosial	 secara	 mendalam,	 namun	 memiliki	
orientasi	dan	prosedur	yang	berbeda.	Grounded	Theory	berfokus	pada	pembentukan	teori	yang	bersumber	
langsung	 dari	 data	 empiris	 melalui	 proses	 pengodean	 dan	 kategorisasi	 yang	 sistematis,	 sementara	
Fenomenologi	berupaya	menggali	makna	esensial	dari	pengalaman	sadar	individu	tanpa	prasangka	atau	
konstruksi	teori	awal.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	studi	pustaka	dengan	analisis	isi	kualitatif	secara	
induktif	 untuk	 mengidentiNikasi	 kesamaan	 dan	 perbedaan	 prinsip	 antara	 keduanya.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	meskipun	 fenomenologi	bersifat	deskriptif	dan	 reNlektif,	 grounded	 theory	bersifat	
teoretis	 dan	 generatif.	 Perkembangan	 ilmu-ilmu	 sosial	 dan	 pendidikan	 sangat	 terbantu	 oleh	 kedua	
pendekatan	tersebut	karena	keduanya	mampu	memberikan	pemahaman	yang	holistik,	kontekstual,	dan	
bermakna	terhadap	fenomena	manusia.	
Kata	Kunci	:	Penelitian	Kualitatif,	Grounded	Theory.	Fenomenologi	
	
PENDAHULUAN	

Untuk	memahami	fenomena	sosial	secara	menyeluruh,	penelitian	kualitatif	menggunakan	
berbagai	metode.,	di	antaranya	grounded	theory,	fenomenologi,	etnograDi,	studi	kasus,	dan	naratif.		
Pemilihan	pendekatan	yang	tepat	bergantung	pada	paradigma,	tujuan,	serta	konteks	penelitian.	
Dalam	ranah	ilmu	sosial	dan	pendidikan,	dua	pendekatan	yang	sering	dibandingkan	namun	sama-
sama	 berpengaruh	 adalah	 Grounded	 Theory	 dan	 Fenomenologi.	 Keduanya	 berangkat	 dari	
paradigma	konstruktivis,	yang	menempatkan	realitas	sosial	sebagai	sesuatu	yang	dikonstruksi	
melalui	 pengalaman	 manusia,	 bukan	 semata-mata	 sebagai	 fakta	 objektif	 (Widayanti	 &	 Dewi,	
2024).		

Grounded	Theory,	sebagaimana	dikembangkan	pada	tahun	1967	oleh	Strauss	dan	Glaser,	
menekankan	 pembentukan	 teori	 dari	 data	 empiris	 yang	 dikumpulkan	 langsung	 di	 lapangan.	
Pendekatan	ini	muncul	sebagai	kritik	terhadap	paradigma	positivistik	yang	terlalu	menekankan	
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veriDikasi	teori.	Melalui	proses	open	coding,	axial	coding,	dan	selective	coding,	peneliti	berupaya	
membangun	teori	yang	berakar	dari	data	nyata,	bukan	asumsi	awal.	Oleh	karena	itu,	Grounded	
Theory	 tidak	 hanya	 menjadi	 teknik	 penelitian,	 tetapi	 juga	 paradigma	 ilmiah	 yang	
menyeimbangkan	antara	realitas	empiris	dan	konstruksi	teoretis.	

Sementara	itu,	Fenomenologi	yang	dipelopori	oleh	Edmund	Husserl	berfokus	pada	upaya	
memahami	 makna	 pengalaman	 sadar	 manusia	 sebagaimana	 yang	 dialami	 oleh	 subjeknya.	
Pendekatan	ini	menolak	segala	bentuk	prasangka	dan	teori	awal	(melalui	konsep	epoche),	agar	
peneliti	 dapat	 menangkap	 makna	 murni	 dari	 pengalaman	 hidup	 individu.	 Dengan	 demikian,	
fenomenologi	tidak	bertujuan	membangun	teori	baru,	melainkan	menemukan	esensi	universal	
dari	suatu	pengalaman	manusia.	

Kedua	 pendekatan	 ini	 memiliki	 posisi	 yang	 penting	 dalam	 pengembangan	 penelitian	
kualitatif	 kontemporer.	 Grounded	 Theory	 memberikan	 kontribusi	 dalam	 pengembangan	 teori	
baru	 yang	 berakar	 pada	 data	 empiris,	 sedangkan	 Fenomenologi	 memperkaya	 pemahaman	
tentang	makna	subjektif	dari	pengalaman	manusia.	Oleh	karena	itu,	studi	komparatif	terhadap	
kedua	pendekatan	ini	menjadi	relevan	untuk	memperjelas	perbedaan	ontologis,	epistemologis,	
dan	metodologis	di	antara	keduanya,	sekaligus	memperluas	pengetahuan	peneliti	dalam	memilih	
metode	yang	paling	sesuai	dengan	konteks	dan	tujuan	penelitian	kualitatif.	
	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 studi	 kepustakaan	
(library	 research)	 yang	 bertujuan	mengkaji	 secara	mendalam	 konsep,	 karakteristik,	 prosedur,	
serta	teknik	analisis	data	dalam	pendekatan	grounded	theory	dan	fenomenologi.	Dalam	penelitian	
library	 research	sumber	data	penelitian	ditentukan	melalui	purposive	 sampling,	 yaitu	memilih	
buku	metodologi	penelitian	kualitatif,	artikel	jurnal	bereputasi,	serta	hasil	penelitian	terdahulu	
yang	 secara	 eksplisit	 membahas	 grounded	 theory	 dan	 fenomenologi	 sebagai	 pendekatan	
penelitian.	Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	dokumentasi,	dengan	langkah-langkah	
pengumpulan,	pembacaan	mendalam,	peringkasan,	serta	pemberian	kode	(coding)	terhadap	data	
yang	diperoleh	dari	sumber-sumber	tersebut.	Selanjutnya,	data	dianalisis	menggunakan	analisis	
isi	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 analisis	 kritis-induktif,	 yaitu	 membandingkan	 dan	 mengkaji	
berbagai	temuan	dan	pandangan	ahli	secara	sistematis	untuk	menemukan	pola,	persamaan,	dan	
perbedaan	konseptual	(Adlini	dkk.,	2022).		

Proses	 analisis	 meliputi	 reduksi	 data,	 kategorisasi	 konsep,	 sintesis	 temuan,	 serta	
interpretasi	makna	hingga	terbentuk	pemahaman	konseptual	yang	utuh	dan	sistematis.	Untuk	
menjamin	 keabsahan	 data,	 penelitian	 ini	 menerapkan	 triangulasi	 sumber,	 dengan	
membandingkan	konsistensi	dan	perbedaan	pandangan	antarreferensi	 (Hadi	&	Afandi,	 2021).	
Melalui	tahapan	tersebut,	penelitian	ini	menghasilkan	pemetaan	konseptual	yang	komprehensif,	
karakteristik,	dan	tahap-tahap	penelitian	mengenai	grounded	theory	dan	fenomenologi	sebagai	
pendekatan	utama	dalam	penelitian	kualitatif.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

A. Penelitian	Kualitatif	
1. Konsep	Penelitian	Kualitatif	
Penelitian	 kualitatif	 merupakan	 jenis	 penelitian	 yang	 tidak	 mengandalkan	 model	

matematis	maupun	analisis	statistik.	Proses	penelitian	diawali	dengan	penyusunan	asumsi	dasar	
serta	 kaidah	 berpikir	 yang	 menjadi	 pijakan	 dalam	 pelaksanaan	 penelitian,	 sehingga	
menghasilkan	data	deskriptif	berupa	tuturan	lisan,	teks	tertulis,	serta	perilaku	subjek	yang	dapat	
diamati.	 Oleh	 karena	 itu,	 data	 yang	 dikumpulkan	 dalam	 penelitian	 kualitatif	 berbentuk	 kata,	
kalimat,	 dan	 gambar,	 bukan	 data	 numerik.	 Metode	 ini	 dikenal	 sebagai	 penelitian	 naturalistik	
karena	 pelaksanaannya	 berlangsung	 dalam	 konteks	 dan	 kondisi	 alamiah	 (natural	 setting).	
(Nurrisa	 &	 Hermina,	 2025).	 Penelitian	 kualitatif	 adalah	 jenis	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	
kondisi	 alamiah	 (lawan	 dari	 penelitian	 eksperimen).	 Dalam	 penelitian	 kualitatif,	 peneliti	
berperan	sebagai	instrumen	kunci.	Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	triangulasi,	yakni	
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penggabungan	berbagai	teknik	dan	sumber	data.	Analisis	data	bersifat	induktif,	sedangkan	hasil	
penelitian	 kualitatif	 lebih	 menekankan	 pada	 pemaknaan	 terhadap	 fenomena	 daripada	 upaya	
melakukan	generalisasi	temuan.	

Penelitian	 kualitatif	 bersifat	 deskriptif	 dan	 menekankan	 penggunaan	 analisis	 yang	
mendalam.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	 proses	 serta	makna	 yang	 dibangun	 dari	 perspektif	 subjek	
penelitian	 menjadi	 fokus	 utama	 kajian.	 Landasan	 teori	 dimanfaatkan	 sebagai	 pedoman	
konseptual	 untuk	 menjaga	 agar	 fokus	 penelitian	 tetap	 selaras	 dengan	 fakta	 empiris	 yang	
ditemukan.	 Penelitian	 kualitatif	 juga	 dipahami	 sebagai	 upaya	 pengkajian	 terhadap	 berbagai	
peristiwa	sosial	dalam	latar	alamiah,	serta	sebagai	pendekatan	yang	bertujuan	menemukan	dan	
menggambarkan	fenomena	secara	naratif	dan	kontekstual	(Winarni,	2021).	

Menurut	 Strauss	 dan	 Corbin,	 penelitian	 kualitatif	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	mengkaji	
berbagai	 aspek	 kehidupan	 masyarakat,	 seperti	 sejarah,	 perilaku,	 fenomena	 sosial,	 dokumen,	
organisasi,	 gerakan	 sosial,	 serta	 hubungan	 kekerabatan.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	 peneliti	
membangun	gambaran	yang	kompleks	dan	komprehensif	melalui	penelusuran	kata-kata,	narasi,	
serta	 laporan	 rinci	 yang	mereDleksikan	 sudut	 pandang	partisipan,	 sekaligus	melakukan	kajian	
dalam	konteks	situasi	yang	alamiah.	Penelitian	kualitatif	pada	dasarnya	bersifat	deskriptif	dan	
umumnya	menerapkan	analisis	data	secara	induktif	(Widayanti	&	Dewi,	2024).	

Fokus	utama	penelitian	kualitatif	terletak	pada	proses	dan	makna	yang	melatarbelakangi	
suatu	fenomena.	Sebagai	ilustrasi,	ketika	seseorang	menangis,	penelitian	kualitatif	tidak	berhenti	
pada	 asumsi	 umum	 yang	 mengaitkan	 tangisan	 dengan	 kesedihan,	 melainkan	 berupaya	
menelusuri	 makna	 di	 balik	 peristiwa	 tersebut,	 yang	 dapat	 berkaitan	 dengan	 kebahagiaan,	
penerimaan	hadiah,	atau	kabar	mengenai	suatu	pencapaian.	Tujuan	utama	penerapan	metode	
kualitatif	 adalah	 untuk	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 mendalam	 terhadap	 aspek-aspek	
kompleks	dalam	kehidupan	manusia.	Dengan	menempatkan	peneliti	sebagai	instrumen	utama,	
pendekatan	ini	memungkinkan	pengumpulan	data	yang	bersifat	deskriptif,	kontekstual,	dan	kaya	
makna	(Nurrisa	&	Hermina,	2025).	

1. Karakteristik	Penelitian	Kualitatif	
Berdasarkan	 (Pettalongi	 dkk.,	 2025),	 Pendekatan	 kualitatif	 memiliki	 sejumlah	

karakteristik	 utama,	 antara	 lain	 dilaksanakan	 dalam	 latar	 alamiah	 (natural	 setting)	 dan	
menitikberatkan	 perhatian	 pada	 proses	 daripada	 semata-mata	 hasil.	 Dalam	 penelitian	 ini,	
manusia	 berperan	 sebagai	 instrumen	 utama,	 sementara	 data	 disajikan	 secara	 deskriptif	 dan	
diperoleh	melalui	metode	kualitatif	seperti	observasi,	wawancara,	dan	studi	dokumen.	Analisis	
data	dilakukan	secara	induktif,	dengan	pola	penyusunan	teori	dari	bawah	ke	atas	sebagaimana	
dalam	grounded	theory,	sehingga	memungkinkan	terjadinya	pengembangan	atau	penemuan	teori	
baru.	Data	dianalisis	secara	deskriptif	dengan	pembatasan	masalah	penelitian	berdasarkan	fokus	
yang	 telah	 ditetapkan.	 Keabsahan	 data	 dijamin	 melalui	 penggunaan	 kriteria	 khusus,	 seperti	
triangulasi,	 pengecekan	 sejawat,	 dan	 penyajian	 uraian	 rinci.	 Selain	 itu,	 penelitian	 kualitatif	
menggunakan	 desain	 yang	 bersifat	 sementara	 dan	 Dleksibel,	 yang	 dapat	 disesuaikan	 dengan	
realitas	 di	 lapangan.	 Hasil	 penelitian	 diperoleh	melalui	 proses	 perundingan	 dan	 kesepakatan	
bersama	 antara	 peneliti	 dan	 sumber	 data,	 serta	 analisis	 data	 dilakukan	 sejak	 tahap	 awal	
penelitian	dan	berlangsung	secara	berkelanjutan	hingga	penelitian	berakhir.	

2. Prosedur	dan	Tahapan	Penelitian	Kualitatif	
Prosedur	penelitian	kualitatif	dirancang	secara	Dleksibel,	karena	memungkinkan	

terjadinya	 perubahan	 dan	 penyesuaian	 seiring	 dengan	 dinamika	 yang	 ditemukan	 di	
lapangan.	Secara	umum,	penelitian	kualitatif	dilaksanakan	melalui	 tiga	 tahapan	utama,	
yaitu	 tahap	 pra-pendahuluan,	 tahap	 kerja	 lapangan,	 dan	 tahap	 pengumpulan	 serta	
pencatatan	data.	
a. Pra-Pendahuluan	

Pada	 tahap	 pra-pendahuluan,	 peneliti	 melakukan	 penjajakan	 awal	 untuk	
memastikan	kesesuaian	 tema	penelitian	dengan	kondisi	 lapangan.	Tahap	 ini	bertujuan	
menilai	kelayakan	lokasi	penelitian	dari	aspek	situasi,	latar,	kondisi	sosial,	serta	konteks	
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yang	 melingkupinya,	 sehingga	 peneliti	 dapat	 menyiapkan	 instrumen	 penelitian	 yang	
relevan	dan	memadai.	
b. Tahap	kerja	lapangan	

Tahap	 selanjutnya	 adalah	 tahap	 kerja	 lapangan,	 yang	 diawali	 dengan	 proses	
memasuki	lapangan.	Pada	tahap	ini,	peneliti	dituntut	mempersiapkan	diri	secara	mental	
dan	 psikologis	 agar	 mampu	 beradaptasi	 dengan	 lingkungan	 penelitian	 tanpa	
menimbulkan	konDlik	dengan	kondisi	setempat.	Keberhasilan	peneliti	selama	berada	di	
lapangan	 sangat	 ditentukan	 oleh	 pemahaman	 terhadap	 prosedur	 penelitian	 kualitatif	
serta	 kemampuan	 menyesuaikan	 diri	 melalui	 sikap	 dan	 perilaku	 yang	 diterima	 oleh	
lingkungan	sosial.	Pada	tahap	ini	pula	dilakukan	pemilihan	dan	penetapan	informan	atau	
partisipan,	 yaitu	 individu	 yang	 terlibat	 langsung	 dalam	 latar	 penelitian	 dan	 berperan	
sebagai	 sumber	 utama	 informasi	 sekaligus	 penghubung	 peneliti	 dengan	 masyarakat	
setempat.	

Selanjutnya,	 dilakukan	 pengumpulan	 data	 di	 lapangan	 dengan	 menggunakan	
berbagai	 teknik	 khas	 penelitian	 kualitatif,	 seperti	 wawancara	 mendalam,	 observasi	
partisipatif,	dan	analisis	dokumen.	Wawancara	mendalam	digunakan	untuk	memperoleh	
pemahaman	 yang	 komprehensif	 dari	 sudut	 pandang	 informan,	 sedangkan	 observasi	
partisipatif	memungkinkan	peneliti	memahami	 konteks	 sosial	 secara	 langsung.	 Proses	
pengumpulan	 data	 ini	 disertai	 dengan	 penerapan	 triangulasi,	 yaitu	 pengecekan	 dan	
pembandingan	data	dari	berbagai	sumber	untuk	meningkatkan	keabsahan	data.	

Tahap	 terakhir	 adalah	 pencatatan	 data	 lapangan,	 yang	 dilakukan	 secara	
berkelanjutan	selama	proses	penelitian	berlangsung.	Peneliti	mencatat	seluruh	informasi	
yang	diperoleh	melalui	wawancara,	observasi,	studi	dokumen,	diskusi	terarah,	dan	teknik	
lainnya	guna	mencegah	hilangnya	data	penting	serta	sebagai	dasar	dalam	proses	analisis	
selanjutnya.	
c. Pengolahan	Data	

Tahap	pengolahan	dan	analisis	data	dalam	penelitian	kualitatif	meliputi	beberapa	
langkah	sistematis.		

1. Reduksi	 data,	 yaitu	 proses	 memilah,	 memilih,	 dan	 menyederhanakan	 data	
berdasarkan	kesamaan	konsep,	tema,	dan	kategori	tertentu,	sehingga	diperoleh	
gambaran	hasil	pengamatan	yang	lebih	terfokus.	Tahap	ini	juga	berfungsi	untuk	
memudahkan	peneliti	dalam	menelusuri	kembali	data	sebagai	pelengkap	atau	
pembanding	terhadap	data	yang	telah	diperoleh	sebelumnya	apabila	diperlukan.	

2. Penyajian	 data	 (display	 data),	 yakni	 pengelompokan	 data	 sesuai	 dengan	
rumusan	masalah	penelitian	dan	penyusunannya	dalam	bentuk	matriks,	tabel,	
atau	 skema	 tertentu.	 Penyajian	 ini	 bertujuan	 mempermudah	 peneliti	 dalam	
mengidentiDikasi	 pola,	 hubungan,	 serta	 kecenderungan	 antardata	 yang	
ditemukan.	

3. Analisis	data,	yaitu	proses	penguraian	data	penelitian	ke	dalam	bagian-bagian	
yang	 lebih	 kecil	 dan	 bermakna	 agar	 struktur	 dan	maknanya	 dapat	 dipahami	
secara	 jelas.	 Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan,	 mulai	 sebelum	
peneliti	 memasuki	 lapangan,	 selama	 proses	 pengumpulan	 data	 berlangsung,	
hingga	 setelah	 kegiatan	 lapangan	 selesai.	 Dalam	 penelitian	 kualitatif,	 analisis	
data	 dapat	 merujuk	 pada	 berbagai	 model,	 antara	 lain	 model	 Miles	 dan	
Huberman,	Spradley,	serta	Krippendorff.	

4. Deskripsi	dan	penyusunan	hasil	penelitian,	yaitu	penyajian	 temuan	penelitian	
dalam	 bentuk	 uraian	 naratif	 yang	 disusun	 secara	 sistematis	 dan	 terstruktur	
berdasarkan	 data	 lapangan.	 Deskripsi	 ini	 bertujuan	 memudahkan	 pembaca	
dalam	memahami	 temuan	 penelitian	 serta	memungkinkan	 rekonstruksi	 pada	
konteks	 atau	 setting	 lain	 yang	 memiliki	 karakteristik	 relatif	 serupa.	 Hasil	
penelitian	disajikan	secara	rasional	dan	koheren,	dengan	melibatkan	perspektif	
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keilmuan	peneliti	yang	bersumber	dari	pengalaman,	keahlian	profesional,	serta	
pandangan	hidup	yang	melandasi	proses	penafsirannya.	

d. Penyimpulan	dan	VeriDikasi		
Penyimpulan	data	merupakan	tahap	 lanjutan	setelah	proses	reduksi	dan	

penyajian	data	dilakukan.	Kesimpulan	 yang	diperoleh	pada	 tahap	 awal	 bersifat	
sementara	sehingga	perlu	melalui	proses	veri;ikasi.	Proses	veri;ikasi	inilah	yang	
dikenal	 sebagai	 pengujian	 keabsahan	 data	 dalam	 penelitian	 kualitatif.	 Berbeda	
dengan	 penelitian	 kuantitatif,	 pengujian	 keabsahan	 dalam	 penelitian	 kualitatif	
menggunakan	istilah	dan	kriteria	tersendiri,	yang	meliputi	kredibilitas	(validitas	
internal),	 transferabilitas	 (validitas	 eksternal),	 dependabilitas	 (reliabilitas),	 dan	
kon;irmabilitas	(objektivitas).	

Untuk	menguji	kredibilitas	hasil	penelitian,	terdapat	berbagai	teknik	yang	
dapat	 digunakan,	 antara	 lain:	 perpanjangan	 pengamatan	 guna	 memperdalam	
pemahaman	terhadap	konteks	penelitian;	peningkatan	ketekunan	peneliti	dalam	
melaksanakan	kegiatan	di	lapangan;	triangulasi	data,	yaitu	pengujian	data	melalui	
berbagai	sumber,	teknik,	dan	waktu;	diskusi	dengan	teman	sejawat	sebagai	bentuk	
pemeriksaan	sejawat;	analisis	kasus	negatif	untuk	menguji	konsistensi	 temuan;	
serta	pengecekan	kembali	 hasil	 penelitian	 guna	memastikan	kesesuaian	 antara	
data,	analisis,	dan	kesimpulan	yang	dihasilkan.	
e. Kesimpulan	Akhir	

Kesimpulan	akhir	diperoleh	dari	kesimpulan	sementara	yang	telah	melalui	proses	
veriDikasi	secara	sistematis	dan	ditetapkan	setelah	seluruh	rangkaian	pengumpulan	data	
selesai	dilaksanakan	(Mustafa	&	Hermina,	2025).		

2. Metode	Grounded	Theory	
1. Konsep	Grounded	Theory		
Melalui	karya	monumental	berjudul	The	Discovery	of	Grounded	Theory,	Barney	G.	Glaser	

dan	 Anselm	 L.	 Strauss	 memperkenalkan	 grounded	 research	 atau	 grounded	 theory	 yang	
merupakan	 salah	 satu	 metode	 penelitian	 kualitatif.	 Metode	 ini	 menekankan	 pentingnya	
membangun	teori	yang	bersumber	langsung	dari	data	lapangan,	bukan	dari	hipotesis	yang	telah	
ada	sebelumnya.	Sejak	diperkenalkan,	pendekatan	ini	berkembang	pesat	dan	menjadi	salah	satu	
metode	 paling	 berpengaruh	 dalam	 penelitian	 sosial	 modern,	 berkat	 kontribusi	 tokoh-tokoh	
seperti	Strauss	&	Corbin,	Channaz,	Clarke,	dan	Schlegel.	

Dalam	(Mustafa	&	Hermina,	2025)	dijelaskan	tentang	awal	mula	grounded	theory	yang	
berakar	 dari	 penelitian	 Glaser	 dan	 Strauss	 pada	 tahun	 1960-an	 terhadap	 pasien	 penderita	
penyakit	 akut	 di	 University	 of	 California	 Medical	 Center.	 Kolaborasi	 keduanya	 memadukan	
ketelitian	 dalam	 analisis	 data	 dengan	 reDleksi	 empiris	 terhadap	 realitas	 sosial.	 Perbedaan	
pandangan	antara	keduanya	kemudian	melahirkan	dua	aliran	besar:	versi	Straussian	yang	lebih	
sistematis	 dan	 prosedural,	 serta	 versi	 Glaserian	 yang	 lebih	 Dleksibel	 dan	 terbuka	 terhadap	
dinamika	lapangan.	Meskipun	demikian,	keduanya	tetap	berpijak	pada	prinsip	yang	sama,	yakni	
membangun	teori	berdasarkan	data	empiris	.	

Seiring	waktu,	grounded	theory	mengalami	perluasan	penggunaan	di	luar	ranah	sosiologi.	
Glaser	 memperkenalkan	 pendekatan	 ini	 ke	 berbagai	 bidang	 seperti	 kesehatan	 masyarakat,	
pendidikan,	antropologi,	bisnis,	dan	perencanaan	kota.	Dengan	demikian,	Grounded	theory	kini	
berkembang	 sebagai	 pendekatan	 lintas	 disiplin	 yang	 membantu	 peneliti	 memahami	
kompleksitas	fenomena	sosial	yang	tidak	dapat	dijelaskan	secara	memadai	hanya	melalui	data	
kuantitatif	atau	analisis	statistik.	

Kelahiran	 grounded	 theory	 juga	 merupakan	 reaksi	 terhadap	 dominasi	 paradigma	
positivistik	 yang	 terlalu	menekankan	 veriDikasi	 teori.	 Glaser	 dan	 Strauss	 ingin	menghadirkan	
pendekatan	yang	menyeimbangkan	antara	teori	ilmiah	dan	realitas	empiris.	Prinsip	“the	discovery	
of	theory	from	data”	menunjukkan	bahwa	teori	tidak	harus	diuji	berdasarkan	teori	lama,	tetapi	
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dapat	ditemukan	dari	fenomena	sosial	yang	diamati	langsung.	Pendekatan	ini	kemudian	menjadi	
paradigma	baru	dalam	penelitian	sosial	yang	lebih	kontekstual	dan	humanistik.	

Menurut	 Payne	 dalam	 Kosasih,	 grounded	 theory	 digunakan	 ketika	 wilayah	 penelitian	
masih	baru,	teori	sebelumnya	tidak	memadai,	atau	peneliti	ingin	mengembangkan	teori	baru	dari	
hasil	observasi	lapangan.	Pendekatan	ini	sangat	relevan	untuk	penelitian	yang	menelaah	persepsi,	
makna,	 dan	 pengalaman	hidup	 individu	 dalam	konteks	 sosial	 tertentu.	 Teori	 ini	 sangat	 cocok	
dalam	 bidang	 pendidikan	 untuk	mempelajari	 peembelajaran	 dan	 kognisi,	 serta	 interaksi	 dan	
proses	 pembelajaran	 di	 kelas	 (Stough	 &	 Lee,	 2021).	 Dalam	 bidang	 pendidikan,	 misalnya,	
pendekatan	 ini	 digunakan	 untuk	memahami	 pengalaman	 guru	 dalam	menerapkan	 kurikulum	
baru,	sedangkan	dalam	bidang	kesehatan	digunakan	untuk	menelaah	pengalaman	pasien	selama	
proses	perawatan.	

Secara	 metodologis,	 Strauss	 dan	 Corbin	 sebagaimana	 dikutip	 dalam	 (Purwanza	 dkk.,	
2020)	 menjelaskan	 bahwa	 grounded	 theory	 merupakan	 teori	 yang	 “derived	 from	 data,	
systematically	gathered	and	analysed	through	the	research	process.”	Dengan	demikian,	teori	dalam	
grounded	theory	dibangun	berdasarkan	data	yang	dikumpulkan	dan	dianalisis	secara	sistematis.	
Proses	pengembangannya	bersifat	siklik	dan	reDlektif,	di	mana	pengumpulan	data	dan	analisis	
berlangsung	secara	berulang	dan	saling	memengaruhi,	melalui	 tahap	pengodean,	kategorisasi,	
hingga	konseptualisasi.	Dengan	demikian,	grounded	theory	bukan	hanya	metode	penelitian,	tetapi	
juga	paradigma	berpikir	ilmiah	yang	berakar	pada	empirisme	dan	interpretasi	reDlektif.	

Tujuan	utama	grounded	theory	adalah	menghasilkan	teori	yang	relevan,	kontekstual,	dan	
didasarkan	 pada	 pengalaman	 nyata.	 Pendekatan	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 menggali	 makna	
serta	dinamika	sosial	secara	mendalam	dan	kontekstual	tanpa	terikat	pada	hipotesis	yang	telah	
ditetapkan	sejak	awal	penelitian.	Melalui	proses	yang	sistematis,	grounded	theory	memberikan	
kontribusi	penting	dalam	pengembangan	ilmu	pengetahuan	di	berbagai	bidang,	terutama	dalam	
penelitian	sosial,	pendidikan,	dan	humaniora.	

Dalam	 ranah	 akademik,	 posisi	 grounded	 theory	 kerap	 diperdebatkan.	 Sebagian	 ahli	
menganggapnya	 sebagai	 pendekatan	 penelitian	 kualitatif,	 karena	 menawarkan	 paradigma	
berpikir	induktif	yang	menuntun	peneliti	menemukan	teori	dari	data	empiris.	Namun,	sebagian	
lainnya	menyebutnya	metode	penelitian	kualitatif,	karena	memiliki	prosedur	operasional	yang	
sistematis.	Dengan	demikian,	grounded	theory	dapat	dipandang	bersifat	ganda	sebagai	paradigma	
berpikir	dan	sebagai	alat	penelitian,	yang	menjadikannya	Dleksibel	dan	relevan	dalam	memahami	
fenomena	sosial	secara	mendalam,	empiris,	dan	kontekstual.	

2. Karakteristik	dan	Prinsip-Prinsip	Metode	Grounded	Theory	
Ciri	 khas	 utama	 grounded	 theory	 dibanldinlgkanl	 denlganl	 metode	 penlelitianl	 lainlnlya	

terletak	pada	orienltasi	hasil	akhirnlya,	yaitu	menghasilkan	teori	baru	yang	berangkat	dari	data	
empiris.	Sebaliknlya,	metode	penlelitianl	lainl	tidak	selalu	bermuara	pada	pembenltukanl	teori	baru,	
melainlkanl	 dapat	 berupa	 deskripsi	 fenlomenla	 atau	 penlguatanl	 terhadap	 teori	 yanlg	 telah	 ada.	
Grounlded	Theory	memiliki	beberapa	karakteristik:	(a)	teori	dibanlgunl	lanlgsunlg	dari	data	tenltanlg	
fenlomenla	 yanlg	 diteliti,	 bukanl	 dari	 penlgembanlganl	 teori	 sebelumnlya;	 (b)	 anlalisis	 dilakukanl	
secara	inlduktif,	bukanl	deduktif	seperti	dalam	penlelitianl	kuanltitatif;	danl	(c)	teori	yanlg	dihasilkanl	
harus	memenluhi	empat	kriteria	utama:	 >it	 (cocok	denlganl	 kenlyataanl),	unlderstanldinlg	 (mudah	
dipahami	 danl	 komprehenlsif),	 genlerality	 (dapat	 diterapkanl	 secara	 luas),	 serta	 conltrol	 (dapat	
digunlakanl	sebagai	panlduanl	penlgumpulanl	data	secara	sistematis).	

Penleliti	 Grounlded	 Theory	 juga	 ditunltut	 memiliki	 kepekaanl	 teoretik	 (theoretical	
senlsitivity),	 yaitu	 kemampuanl	 unltuk	 memahami,	 menlafsirkanl,	 serta	 memberikanl	 maknla	
terhadap	 data	 berdasarkanl	 penlgetahuanl	 danl	 penlgalamanl	 yanlg	 relevanl.	 Kepekaanl	 tersebut	
membanltu	penleliti	menlgidenltiDikasi	pola	serta	maknla	yanlg	tersirat	dalam	data,	sehinlgga	teori	
yanlg	dihasilkanl	benlar-benlar	berakar	pada	realitas	empiris.	

Metode	 inli	 menlunltut	 keterlibatanl	 penluh	 penleliti	 dalam	 janlgka	 waktu	 yanlg	 panljanlg	
karenla	kualitas	 teori	berganltunlg	pada	kedalamanl	data	yanlg	diperoleh.	Kuranlgnlya	partisipasi	
atau	 data	 yanlg	 danlgkal	 dapat	 melemahkanl	 hasil	 penlelitianl.	 Oleh	 karenla	 itu,	 pemahamanl	
konltekstual	 yanlg	 menldalam	 serta	 keterlibatanl	 aktif	 penleliti	 di	 lapanlganl	 menljadi	 kunlci	
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keberhasilanl	Grounlded	Research	dalam	menlghasilkanl	teori	yanlg	kuat,	valid,	danl	relevanl	denlganl	
realitas	sosial	yanlg	diteliti.	

3. Proses	dan	Ruang	Lingkup	Metode	Grounded	Theory	
Seperti	 penlelitianl	 lainlnlya,	 Metode	 grounlded	 theory	 juga	 menlcakup	 berbagai	 aspek	

penlelitianl,	mulai	dari	penlenltuanl	latar	belakanlg	danl	fokus	penlelitianl,	teknlik	penlgumpulanl	serta	
anlalisis	data,	hinlgga	teknlik	penlulisanl	danl	penlyusunlanl	laporanl,	proses	penlgujianl	danl	validasi	
temuanl,	serta	penlarikanl	kesimpulanl	penlelitianl.	

a. Metode	Penlgumpulanl	Data	dalam	Grounlded	Theory	
Fokus	dalam	metode	Grounlded	Theory	 	adalah	proses	pembenltukanl	 teori	berdasarkanl	

data	 empiris	 secara	 lanlgsunlg,	melalui	 penlerapanl	 berbagai	 teknlik	 penlgumpulanl	 data	 seperti	
wawanlcara,	observasi	partisipanl,	eksperimenl,	danl	penlcatatanl	lapanlganl.	Tahap	awal	penlelitianl	
dimulai	denlganl	penlgumpulanl	data	inlterpretif,	di	manla	hasil	wawanlcara	atau	rekamanl	inlteraksi	
diubah	 menljadi	 teks	 unltuk	 dianlalisis	 secara	 sistematis.	 Setiap	 elemenl	 data	 diberi	 kode	 danl	
dikategorikanl	 agar	hubunlganl	 anltarunlsur	dapat	diidenltiDikasi	denlganl	 jelas.	Dalam	proses	 inli,	
penleliti	harus	mampu	membedakanl	anltara	temuanl	empiris	danl	data	penlelitianl,	karenla	hanlya	
data	 yanlg	 relevanl	 danl	 dikumpulkanl	 lanlgsunlg	 yanlg	 dapat	 digunlakanl.	 Setelah	 observasi	 atau	
wawanlcara,	penleliti	perlu	segera	menluliskanl	catatanl	lapanlganl	ketika	inlgatanl	masih	segar	unltuk	
menljaga	keakuratanl	data	serta	keutuhanl	konlteks	penlelitianl.	

Ada	 dua	 jenlis	 catatanl	 lapanlganl	 dalam	 grounlded	 theory,	 yaitu	 catatanl	 deskriptif	 danl	
reDlektif.	Catatanl	deskriptif	berisi	rinlcianl	kejadianl	nlyata	tanlpa	inlterpretasi,	menlcakup	situasi,	
perilaku,	ekspresi,	danl	konldisi	emosionlal	partisipanl,	sedanlgkanl	catatanl	reDlektif	berisi	anlalisis	
awal,	 inlterpretasi,	 danl	 hubunlganl	 anltar	 data	 yanlg	 diamati.	 Kedua	 catatanl	 inli	 menljadi	 dasar	
penltinlg	 dalam	 proses	 anlalisis	 inlduktif	 yanlg	 memunlgkinlkanl	 penleliti	 menlemukanl	 maknla	
tersembunlyi	di	balik	fenlomenla	sosial.	Proses	penlgumpulanl	data	dalam	grounlded	theory	bersifat	
“zigzag,”	yaitu	dilakukanl	 secara	berganltianl	 anltara	penlgumpulanl	danl	 anlalisis	data.	Partisipanl	
dipilih	melalui	theoretical	samplinlg	unltuk	memastikanl	bahwa	data	yanlg	diperoleh	benlar-benlar	
menldukunlg	 pembenltukanl	 teori	 yanlg	 kuat,	 relevanl,	 danl	 konltekstual	 (Turnler	&	Astinl,	 2021).	
Terdapat	 tiga	 pola	 penlyampelanl	 teoretik	 (theoretical	 samplinlg)	 dalam	 grounlded	 theory	 yanlg	
menlanldai	tahapanl	penlgumpulanl	data,	yaitu:		

1. Penlyampelanl	terbuka,	yaitu	tahap	awal	unltuk	menlgumpulkanl	data	seluas	munlgkinl	
terkait	 rumusanl	 masalah.	 Pada	 tahap	 inli,	 penleliti	 belum	membatasi	 subjek	 atau	
konlteks	 karenla	 konlsep	 teoritik	 yanlg	 relevanl	 belum	 sepenluhnlya	 jelas,	 sehinlgga	
dilakukanl	penlgodeanl	terbuka.	

2. Penlyampelanl	 relasionlal	 danl	 variasionlal,	 yanlg	 berfokus	 pada	 penlgunlgkapanl	
hubunlganl	 anltara	 kategori	 danl	 subkategori	 serta	menlemukanl	 variasi	 danl	 proses	
dalam	data.	Pemilihanl	subjek	danl	lokasi	diarahkanl	unltuk	memaksimalkanl	peluanlg	
munlculnlya	variasi	tersebut.	

3. Penlyampelanl	 pembeda,	 yaitu	 tahap	 akhir	 yanlg	 digunlakanl	 unltuk	 menlguji	 danl	
memveriDikasi	hubunlganl	anltar	kategori	melalui	penlgodeanl	terpilih,	sehinlgga	teori	
yanlg	dihasilkanl	menljadi	lebih	kuat	danl	teruji.		

Penlgumpulanl	 data	 dalam	penlelitianl	 grounlded	 theory	 dilakukanl	 secara	 bertahap	 danl	
berlanlgsunlg	 dalam	 renltanlg	 waktu	 yanlg	 relatif	 panljanlg.	 Proses	 penlgambilanl	 sampel	
berlanlgsunlg	secara	berkelanljutanl	 seirinlg	denlganl	proses	penlgumpulanl	data,	sehinlgga	 jumlah	
sampel	 dapat	 terus	 bertambah	 sesuai	 denlganl	 kebutuhanl	 data	 penlelitianl.	 Berdasarkanl	 pola	
penlyampelanl	yanlg	digunlakanl,	penlarikanl	kesimpulanl	dalam	grounlded	theory	tidak	didasarkanl	
pada	 genleralisasi	 sampel,	 melainlkanl	 pada	 upaya	 spesiDikasi.	 Penlelitianl	 grounlded	 bertujuanl	
merumuskanl	spesiDikasi	menlgenlai:	1)	konldisi-konldisi	yanlg	melatarbelakanlgi	munlculnlya	suatu	
fenlomenla;	2)	tinldakanl	atau	inlteraksi	yanlg	munlcul	sebagai	responls	terhadap	konldisi	tertenltu;	
serta	3)	konlsekuenlsi	yanlg	dihasilkanl	dari	 tinldakanl	danl	 inlteraksi	tersebut.	Denlganl	demikianl,	
rumusanl	 teoretik	 yanlg	dihasilkanl	 dari	 penlelitianl	 grounlded	 theory	 tidak	dimaksudkanl	 unltuk	
digenleralisasikanl	 ke	 seluruh	 populasi	 sebagaimanla	 dalam	 penlelitianl	 kuanltitatif,	 melainlkanl	
berlaku	pada	situasi	atau	konlteks	tertenltu	tempat	teori	tersebut	dikembanlgkanl..	
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b. Metode	Anlalisis	Data	dalam	Grounlded	Theory	
Proses	anlalisis	data	dalam	penlelitianl	grounlded	theory	bersifat	sistematis	danl	menlgikuti	

tahapanl	yanlg	meliputi	openl	codinlg,	axial	codinlg,	danl	selective	codinlg.	Secara	lebih	rinlci,	(Jailanli	
&	Husnlullail,	2024)	menljelaskanl	tahapanl	anlalisis	tersebut	sebagai	berikut:		

1. Penlgumpulanl	data,	yanlg	dilakukanl	melalui	metode	kualitatif	seperti	observasi	danl	
wawanlcara	unltuk	memperoleh	data	empiris	yanlg	relevanl	denlganl	fokus	penlelitianl.	

2. Tranlskripsi	 data,	 yaitu	 menlgalihwujudkanl	 data	 yanlg	 diperoleh	 ke	 dalam	 benltuk	
tranlskrip	tertulis	gunla	memudahkanl	proses	penlgodeanl	danl	anlalisis.	

3. Penlgembanlganl	 kategori	 awal	 (openl	 codinlg),	 denlganl	melakukanl	 idenltiDikasi	 serta	
pemberianl	 label	 terhadap	 unlit-unlit	 data	 yanlg	 bermaknla.	 Unlit	 anlalisis	 inli	 dapat	
berupa	kata,	kalimat,	maupunl	paragraf.	

4. Saturasi	kategori	(saturate	categories),	yaknli	menlgelompokkanl	unlit-unlit	data	yanlg	
memiliki	 kesamaanl	 maknla	 ke	 dalam	 kategori-kategori	 tertenltu	 hinlgga	menlcapai	
kejenluhanl	data.	

5. PenldeDinlisianl	kategori	(de>inlinlg	categories),	yaitu	merumuskanl	deDinlisi	operasionlal	
bagi	 setiap	 kategori	 yanlg	 telah	 terbenltuk	 agar	memiliki	 batasanl	 konlseptual	 yanlg	
jelas.	

6. Penlyampelanl	teoretik	(theoretical	samplinlg),	denlganl	memanlfaatkanl	kategori	yanlg	
telah	ada	unltuk	menlgembanlgkanl	kategori	selanljutnlya	sekaligus	menlguji	kekuatanl	
danl	relevanlsi	kategori	yanlg		telah	dibenltuk.	

7. Axial	codinlg,	yaitu	menlganlalisis	danl	menlguji	hubunlganl	anltar	kategori	denlganl	cara	
menlgaitkanlnlya	kembali	pada	data	empiris	yanlg	tersedia.	

8. Inlteraksi	 teoretik	 (selective	 codinlg),	 pada	 tahap	 inli	 ditenltukanl	 kategori	 inlti	 (core	
category)	 yanlg	 kemudianl	 dihubunlgkanl	 secara	 sistematis	 denlganl	 berbagai	
subkategori	penldukunlg.	

9. Grounldinlg	 the	 theory,	 yaknli	 menlarik	 kesimpulanl	 teoretik	 dari	 keterkaitanl	 anltar	
kategori	yanlg	telah	dianlalisis	sehinlgga	terbenltuk	teori	yanlg	berakar	pada	data.	

10. Fillinlg	 inl	 gaps,	 yaitu	 menlyempurnlakanl	 bagianl-bagianl	 teori	 yanlg	 masih	 kuranlg	
melalui	 penlambahanl	 data	 atau	 penlguatanl	 anlalisis	 agar	 konlstruksi	 teori	menljadi	
lebih	utuh	danl	koherenl.	

Hasil	 dari	 proses	 penlgumpulanl	 danl	 anlalisis	 data	 dalam	 penlelitianl	 grounlded	
theory	berupa	sebuah	teori,	khususnlya	teori	tinlgkat	substanltif,	yanlg	dirumuskanl	oleh	
penleliti	danl	 terfokus	pada	permasalahanl	atau	populasi	tertenltu.	Teori	 inli	selanljutnlya	
cenlderunlg	unltuk	diuji	secara	empiris	karenla	variabel	atau	kategori	yanlg	berasal	dari	
data	lapanlganl	telah	teridenltifikasi	secara	jelas.	Meskipunl	demikianl,	penlelitianl	grounlded	
theory	dapat	diakhiri	 pada	 tahap	perumusanl	 teori,	 karenla	penlgembanlganl	 teori	 yanlg	
berakar	 pada	 data	 empiris	 telah	 dipanldanlg	 sebagai	 hasil	 penlelitianl	 yanlg	 sah	 danl	
legitimate.	

Strauss	 danl	 Corbinl	 sebagaimanla	 dikutip	 dalam	 Kosasih	 menljelaskanl	 bahwa	
prosedur	 anlalisis	 dalam	 penlelitianl	 grounlded	 theory,	 yanlg	 dikenlal	 sebagai	 proses	
penlgodeanl	 (codinlg	 process),	 diranlcanlg	 denlganl	 beberapa	 tujuanl	 utama,	 yaitu:	 (1)	
membanlgunl	teori,	bukanl	sekadar	menlguji	teori	yanlg	telah	ada;	(2)	menlyediakanl	proses	
penlelitianl	 yanlg	 rigor	 (teliti)	 sebagai	 lanldasanl	 bagi	 penlgembanlganl	 teori	 ilmiah	 yanlg	
kuat;	 (3)	 membanltu	 penleliti	 menlgurai	 danl	 menlgenldalikanl	 bias	 serta	 asumsi	 yanlg	
dibawa	 ke	 dalam	 penlelitianl;	 danl	 (4)	 memperkuat	 proses	 grounldinlg,	 membanlgunl	
penlgunlgkapanl	data,	serta	menlgembanlgkanl	kepekaanl	anlalitis	danl	inltegrasi	konlseptual	
yanlg	diperlukanl	unltuk	menlghasilkanl	teori	yanlg	kokoh,	terfokus,	danl	menldekati	realitas	
empiris	yanlg	direpresenltasikanlnlya	

4. Kelebihanl	danl	Kelemahanl	Grounlded	Theory		
Salah	 satu	 kelemahanl	 dalam	 Grounlded	 Theory	 adalah	 proses	 penlelitianl	 yanlg	

membutuhkanl	 waktu	 lama	 karenla	 menlunltut	 ketelitianl,	 keuletanl,	 danl	 keterlibatanl	 penluh	
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penleliti	di	lapanlganl.	Kompleksitas	metodologinlya	serinlg	dianlggap	rumit	danl	membinlgunlgkanl,	
sehinlgga	tidak	semua	penleliti	mudah	menlgaplikasikanlnlya,	kecuali	pada	stituasi	tertenltu	yanlg	
bersifat	tidak	terlalu	spesiDik	danl	lebih	Dleksibel.	

Kualitas	 hasil	 penlelitianl	 grounlded	 theory,	 sebagaimanla	 penlelitianl	 lainlnlya,	 sanlgat	
dipenlgaruhi	 oleh	 kredibilitas,	 validitas,	 danl	 reliabilitas	 data	 yanlg	 dikumpulkanl.	 Selainl	 itu,	
kekuatanl	teorinlya	berganltunlg	pada	sejauh	manla	proses	penlelitianl	dilakukanl	secara	sistematis	
danl	temuanl	yanlg	dihasilkanl	memiliki	dasar	empiris	yanlg	kuat.	Karenla	menlunltut	anlalisis	yanlg	
terus-menlerus	selama	proses	penlgumpulanl	data,	penldekatanl	inli	serinlg	dianlggap	berat	nlamunl	
menlghasilkanl	teori	yanlg	benlar-benlar	berakar	dari	realitas	lapanlganl.	

Berdasarkanl	struktur	danl	tujuanl	penlelitianl,	grounlded	theory	memiliki	beberapa	aspek	
perbedaanl	denlganl	penldekatanl	kualitatif	lainlnlya.	Pertama,	grounlded	theory	memiliki	prosedur	
penlgumpulanl	 danl	 anlalisis	 data	 yanlg	 lebih	 sistematis.	 Kedua,	 penleliti	 berupaya	 memasuki	
lapanlganl	 denlganl	membawa	 sedikit	munlgkinl	 asumsi	 awal	 agar	 tidak	 terikat	 pada	 teori	 yanlg	
sudah	 ada.	 Ketiga,	 fokus	 utamanlya	 bukanl	 sekadar	 menldeskripsikanl	 fenlomenla,	 tetapi	
menlgkonlseptualisasikanl	danl	menlgembanlgkanl	teori	baru.	Dalam	praktiknlya,	Grounlded	theory	
menlitikberatkanl	 pada	 penlelusuranl	 data	 menlgenlai	 perilaku	 yanlg	 berlanlgsunlg	 secara	
berkelanljutanl	dalam	kehidupanl	inldividu	(life	history),	gunla	memahami	proses,	kausalitas,	serta	
konlsekuenlsi	dari	tinldakanl	danl	reaksi	yanlg	terjadi	di	lapanlganl.	Di	anltara	pertanlyaanl	yanlg	selalu	
ditanlyakanl	 oleh	 para	 penleliti	 gronlded	 theory	 yaitu:	 “Menlgapa	 suatu	 konldisi	 terjadi?”,	 “Apa	
konlsekuenlsi	yanlg	timbul	dari	suatu	tinldakanl/reaksi?”,	danl	“Bagaimanla	tahap-tahap	peristiwa,	
keadaanl	nlarasumber,	reaksi/perilaku	serta	dampak	dari	keadaanl	yanlg	dialami?	

3. Metode	Fenomenologi	
1. 	Konsep	Metode	Fenomenologi	

Fenlomenlologi	 berasal	 dari	 bahasa	 Yunlanli	 phaenlesthai	 yanlg	 bermaknla	
“menlampakkanl	 diri”	 danl	phainlomenlonl	 yanlg	 berarti	 “gejala”	 atau	 “sesuatu	 yanlg	 tampak”.	
Secara	etimologis,	 istilah	 fenlomenlologi	 tersusunl	dari	kata	phenlomenla	yanlg	merujuk	pada	
sesuatu	 yanlg	 tampak	 danl	 logos	 yanlg	 berarti	 ilmu	 atau	 kajianl.	 Dalam	 konlteks	 bahasa	
Inldonlesia,	 fenlomenla	 dipahami	 sebagai	 segala	 sesuatu	 yanlg	 dapat	 ditanlgkap,	 dilihat,	 danl	
diamati	melalui	panlcainldra,	 sehinlgga	 fenlomenlologi	dapat	dimaknlai	 sebagai	 cara	berpikir	
unltuk	memperoleh	penlgetahuanl	melalui	pemahamanl	 terhadap	gejala	yanlg	tampak	secara	
sadar	tanlpa	prasanlgka	atau	dogma	(Hamdanli,	2024).	

Sebagai	suatu	metode,	fenlomenlologi	tidak	hanlya	berkembanlg	dalam	ranlah	Dilsafat,	
tetapi	 juga	 banlyak	 digunlakanl	 dalam	 ilmu	 sosial	 danl	 penldidikanl.	 Penldekatanl	 penlelitianl	
fenlomenlologis	bertujuanl	unltuk	memahami	maknla	penlgalamanl	hidup	manlusia	sebagaimanla	
dialami	danl	dirasakanl	secara	lanlgsunlg	oleh	inldividu	yanlg	menlgalaminlya.	Denlganl	demikianl,	
fenlomenlologi	bersifat	kualitatif	karenla	berfokus	pada	deskripsi	penlgalamanl	manlusia	yanlg	
kaya	akanl	nlilai,	keyakinlanl,	gagasanl,	danl	sikap	yanlg	terbenltuk	dari	linlgkunlganlnlya.	Melalui	
deskripsi	menldalam	inli,	penleliti	berusaha	memahami	motif,	maknla,	danl	tinldakanl	manlusia	
dalam	konlteks	kehidupanlnlya.	

Secara	historis,	Fenlomenlologi	berakar	pada	tradisi	Dilsafat	yanlg	dirinltis	oleh	Edmunld	
Husserl	 pada	 awal	 abad	 ke-20,	 kemudianl	 dikembanlgkanl	 lebih	 lanljut	 oleh	 para	 pemikir	
seperti	Jeanl-Paul	Sartre,	Maurice	Merleau-Ponlty,	danl	Martinl	Heidegger.	Husserl	memanldanlg	
fenlomenlologi	sebagai	upaya	unltuk	kembali	pada	“hal-hal	itu	senldiri”	(zu	denl	Sachenl	selbst),	
yaitu	 memahami	 penlgalamanl	 sadar	 dari	 sudut	 panldanlg	 subjek.	 Pemikiranl	 Husserl	 inli	
kemudianl	 menljadi	 fonldasi	 bagi	 berbagai	 cabanlg	 fenlomenlologi	 yanlg	 berkembanlg	 hinlgga	
kinli,	termasuk	dalam	ranlah	metodologi	penlelitianl	(Roronlg,	2020).	

Konlsep	 dasar	 fenlomenlologi	 adalah	 maknla	 yanlg	 berasal	 dari	 penlgalamanl	 sadar	
manlusia.	Unltuk	menlemukanl	maknla	 tersebut,	penleliti	harus	menlggali	 struktur	kesadaranl	
yanlg	tersirat	di	balik	penlgalamanl	subjektif.	Dua	konlsep	penltinlg	dalam	fenlomenlologi	adalah	
inltenlsionlalitas	 danl	 inltersubyektivitas	 (Hamdanli,	 2024).	 	 Inltenlsionlalitas	 menlggambarkanl	
keterarahanl	kesadaranl	 terhadap	objek	tertenltu,	semenltara	 inltersubyektivitas	menljelaskanl	
kemampuanl	manlusia	unltuk	berbagi	maknla	danl	penlgalamanl	denlganl	oranlg	lainl	dalam	dunlia	
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yanlg	sama.	Kedua	konlsep	 inli	menljadi	dasar	bagi	 fenlomenlologi	dalam	memahami	realitas	
sosial	yanlg	hidup	danl	dialami	secara	bersama	(Smith	dkk.,	2021).	

Maka	 dari	 itu,	 berdasarkanl	 (NLasir	 dkk.,	 2023)	 dalam	 kajianl	 fenlomenlologi,	
Permasalahanl	 yanlg	 dikaji	 dalam	 penldekatanl	 fenlomenlologi	 anltara	 lainl	 meliputi:	 1)	
bagaimanla	inldividu	mempersepsikanl	suatu	fenlomenla	atau	peristiwa;	2)	bagaimanla	reaksi	
inldividu	 terhadap	 penlgalamanl	 tersebut;	 danl(3)	 apa	maknla	 serta	 arti	 penltinlg	 fenlomenla	
tersebut	 bagi	 subjek	 yanlg	menlgalaminlya.	 Selanljutnlya,	 ada	 tiga	 gagasanl	menldasar	 dalam	
fenlomenlologi	yaitu	sebagai	berikut:	

a. Penlgetahuanl	 diperoleh	 secara	 lanlgsunlg	 dari	 penlgalamanl	 sadar,	 bukanl	 melalui	
penlarikanl	 kesimpulanl	 semata	 dari	 penlgalamanl	 tersebut.	 Oleh	 karenla	 itu,	 penleliti	
berfokus	pada	penlgkajianl	penlgalamanl	subjektif	yanlg	dialami	oleh	subjek	penlelitianl.	

b. Maknla	danl	 kepenltinlganl	 suatu	hal	 ditenltukanl	 oleh	kegunlaanlnlya	dalam	kehidupanl	
inldividu.	 Denlganl	 demikianl,	 maknla	 hidup	 seseoranlg	 membenltuk	 cara	 inldividu	
tersebut	 membanlgunl	 hubunlganl	 danl	 memaknlai	 realitas,	 sehinlgga	 penleliti	
menlafsirkanl	situasi	yanlg	dialami	subjek	penlelitianl	berdasarkanl	konlteks	penlgalamanl	
mereka.	

c. Bahasa	 berfunlgsi	 sebagai	 saranla	 utama	 penlyampaianl	 maknla.	 Inldividu	menlgalami	
suatu	 peristiwa	 danl	 kemudianl	 menlafsirkanl	 penlgalamanl	 tersebut	 melalui	
penlggunlaanl	 kata-kata.	 Oleh	 karenla	 itu,	 wawanlcara	 memeganlg	 peranlanl	 penltinlg	
dalam	memahami	 fenlomenla	yanlg	diteliti,	karenla	melalui	bahasa,	penlgalamanl	yanlg	
dilihat,	 dirasakanl,	 danl	 dialami	 dapat	 diunlgkap,	 dianlalisis,	 danl	 dimaknlai	 dalam	
konlteks	tertenltu.	

	
2. Karakteristik,	Kelebihan	dan	Kekurangan	Metode	Fenomenologi		

Penldekatanl	 fenlomenlologi	 bertujuanl	 menlgunlgkap	 esenlsi	 maknla	 penlgalamanl	
manlusia	sebagaimanla	dialami	secara	sadar	oleh	inldividu	maupunl	kelompok.	Penldekatanl	inli	
berakar	 pada	 Dilsafat	 danl	 psikologi,	 karenla	 berusaha	 memahami	 bagaimanla	 manlusia	
menlafsirkanl	 penlgalamanl	 hidupnlya	 secara	 menldalam	 danl	 reDlektif	 (Widayanlti	 &	 Dewi,	
2024).	 Berbeda	 denlganl	 studi	 nlaratif	 yanlg	 menlyoroti	 kisah	 inldividu	 atau	 etnlograDi	 yanlg	
berfokus	pada	konlteks	budaya,	fenlomenlologi	menlekanlkanl	penlcarianl	maknla	unliversal	dari	
berbagai	penlgalamanl	yanlg	berbeda	nlamunl	memiliki	hakikat	yanlg	sama.	Tujuanlnlya	bukanl	
hanlya	unltuk	menlggambarkanl	fenlomenla,	tetapi	juga	unltuk	memahami	maknla	terdalam	dari	
kesadaranl	manlusia	terhadap	penlgalamanl	tersebut.	

Menlurut	Husserl,	 “All	 qualitative	 research	has	a	phenlomenlological	 aspect	 to	 it,	 but	
phenlomenlological	approach	canlnlot	be	applied	to	all	qualitative	research.”	Hal	inli	disebabkanl	
karenla	 fenlomenlologi	 memerlukanl	 strategi	 khusus	 danl	 waktu	 yanlg	 panljanlg	 dalam	
penlgumpulanl	 data.	 Penleliti	 harus	membanlgunl	 kedekatanl	 denlganl	 subjek	 serta	menlgatur	
proses	penlelitianl	secara	efektif	agar	data	yanlg	diperoleh	menldalam	tanlpa	memakanl	waktu	
berlebihanl	(Tumanlgkenlg	&	Maramis,	2022).	

Kelebihanl	 utama	 penldekatanl	 fenlomenlologi	 terletak	 pada	 kemampuanlnlya	
menlgunlgkap	maknla	menldalam	danl	tersembunlyi	dari	penlgalamanl	manlusia	secara	autenltik.	
Penldekatanl	 inli	menlekanlkanl	 deskripsi	 fenlomenla	 sebagaimanla	 adanlya,	 tanlpa	manlipulasi	
data	 atau	bias	 teoritis.	 Penleliti	 dalam	penldekatanl	 fenlomenlologi	 berupaya	menlanlggalkanl	
prasanlgka	 danl	 asumsi	 pribadi	 melalui	 konlsep	 epoche,	 sehinlgga	 maknla	 yanlg	 dihasilkanl	
benlar-benlar	 bersumber	 dari	 penlgalamanl	 subjek	 penlelitianl	 (Widayanlti	 &	 Dewi,	 2024).	
Fenlomenlologi	 juga	 memanldanlg	 objek	 kajianl	 sebagai	 suatu	 kesatuanl	 yanlg	 utuh,	 bukanl	
terpisah-pisah,	 sehinlgga	 penldekatanlnlya	 bersifat	 holistik.	 Hal	 tersebut	 memunlgkinlkanl	
diperolehnlya	 pemahamanl	 yanlg	 lebih	 menldalam	 terhadap	 spiritual,	 fenlomenla	 sosial,	
maupunl	psikologis,	menljadikanl	metode	inli	banlyak	digunlakanl	dalam	ilmu	sosial,	penldidikanl,	
danl	kajianl	keagamaanl.	

NLamunl,	 fenlomenlologi	 juga	 memiliki	 kelemahanl	 yanlg	 cukup	 menldasar.	 Upaya	
memperoleh	 penlgetahuanl	 yanlg	 benlar-benlar	 objektif	 sulit	 diwujudkanl	 karenla	 penleliti	
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terlibat	lanlgsunlg	dalam	proses	penlelitianl,	sehinlgga	batas	anltara	subjek	danl	objek	menljadi	
kabur.	 Keterlibatanl	 emosionlal	 danl	 inlterpretatif	 penleliti	 dapat	 menlimbulkanl	 bias	 yanlg	
memenlgaruhi	hasil	penlelitianl.	Selainl	itu,	karenla	berfokus	pada	penlgalamanl	inldividual	yanlg	
unlik,	 temuanl	 fenlomenlologi	cenlderunlg	konltekstual	danl	sulit	digenleralisasi	ke	situasi	 lainl.	
Proses	 penlelitianl	 yanlg	 memerlukanl	 waktu	 panljanlg,	 kedekatanl	 denlganl	 partisipanl,	 danl	
reDleksi	yanlg	menldalam	juga	menljadi	tanltanlganl	tersenldiri	bagi	penleliti	dalam	menlerapkanl	
penldekatanl	inli	secara	konlsistenl	danl	valid.	
3. Prosedur	dan	Fokus	Penelitan	dalam	Metode	Fenomenologi	

Pertanlyaanl	penlelitianl	dalam	studi	fenlomenlologi	menlcakup	beberapa	hal	pokok,	anltara	
lainl:	 apa	 penlgalamanl	 subjek	 terhadap	 suatu	 fenlomenla	 atau	 peristiwa;	 bagaimanla	 perasaanl	
subjek	terkait	penlgalamanl	tersebut;	serta	apa	maknla	yanlg	diperoleh	subjek	dari	fenlomenla	yanlg	
dialaminlya.	Prosedur	danl	tahapanl	penlelitianl	fenlomenlologi	dijelaskanl	secara	rinlci	oleh	(Arianlto	
&	Hanldayanli,	2024)	sebagai	berikut:	

1. Penlgumpulanl	Data		
Teknlik	 penlgumpulanl	 data	 utama	 dalam	 penlelitianl	 fenlomenlologi	 adalah	 wawanlcara	

menldalam	denlganl	subjek	penlelitianl.	Unltuk	memperoleh	data	yanlg	komprehenlsif	danl	akurat,	
proses	 wawanlcara	 perlu	 direkam	 agar	 seluruh	 inlformasi	 yanlg	 disampaikanl	 dapat	 dianlalisis	
secara	menlyeluruh.	Kelenlgkapanl	data	selanljutnlya	dapat	diperdalam	melalui	penlggunlaanl	teknlik	
penldukunlg,	seperti	observasi	partisipan,	penelusuran	dokumen,	danl	teknlik	lainl	yanlg	relevanl.	

Dalam	 rujukanl	 lainl	 disebutkanl	 bahwa	 prosedur	 penlgumpulanl	 data	 dalam	 penlelitianl	
kualitatif	fenlomenlologi	meliputi	empat	benltuk	utama,	yaitu:	observasi	(mulai	dari	nlonlpartisipanl	
hinlgga	partisipanl),	wawanlcara	(dari	semi-terstruktur	hinlgga	terbuka),	dokumenl	(baik	bersifat	
privat	maupunl	publik),	serta	materi	audio-visual	yanlg	menlcakup	gambar,	rekamanl	suara,	danl	
video.	 Semenltara	 itu,	 referenlsi	 lainl	 juga	menlegaskanl	 bahwa	 penlgumpulanl	 data	 dalam	 studi	
fenlomenlologi	dilakukanl	melalui	observasi,	wawanlcara,	danl	dokumenltasi,	denlganl	disertai	upaya	
penlgujianl	 keabsahanl	 data	 gunla	 memastikanl	 bahwa	 data	 yanlg	 diperoleh	 mampu	 menljawab	
pertanlyaanl	penlelitianl	secara	tepat.	(Tumanlgkenlg	&	Maramis,	2022).	

2. Anlalisis	Data	
Terdapat	 sejumlah	 prosedur	 penltinlg	 dalam	 pelaksanlaanl	 studi	 fenlomenlologis	 yanlg	

merupakanl	hasil	adaptasi	dari	(Roronlg,	2020),	sebagai	berikut:	
a. Menletapkanl	 linlgkup	 fenlomenla	 yanlg	 diteliti,	 denlganl	 memahami	 terlebih	 dahulu	
lanldasanl	DilosoDis	penldekatanl	fenlomenlologi,	khususnlya	konlsep	tenltanlg	bagaimanla	
inldividu	 menlgalami	 suatu	 fenlomenla.	 Penleliti	 kemudianl	 menlenltukanl	 fenlomenla	
yanlg	akanl	dikaji	melalui	partisipanl	penlelitianl.	

b. Menlyusunl	 pertanlyaanl	 penlelitianl,	 yaitu	merumuskanl	 pertanlyaanl	 yanlg	 bertujuanl	
menlgunlgkap	 maknla	 penlgalamanl	 hidup	 inldividu,	 termasuk	 meminlta	 partisipanl	
unltuk	 menlguraikanl	 penlgalamanl-penlgalamanl	 penltinlg	 yanlg	 mereka	 alami	 dalam	
kehidupanl	sehari-hari.	

c. Penlgumpulanl	data,	dilakukanl	 terhadap	inldividu	yanlg	secara	 lanlgsunlg	menlgalami	
fenlomenla	 yanlg	 diteliti.	 Data	 diperoleh	 melalui	 wawanlcara	 menldalam	 yanlg	
berlanlgsunlg	 dalam	durasi	 cukup	 panljanlg	 denlganl	 jumlah	 partisipanl	 sekitar	 5–25	
oranlg,	 meskipunl	 jumlah	 tersebut	 bersifat	 Dleksibel	 danl	 tidak	 menljadi	 ketenltuanl	
baku.	 Selainl	 wawanlcara,	 teknlik	 lainl	 seperti	 observasi	 (lanlgsunlg	 maupunl	
partisipatif)	danl	penlelusuranl	dokumenl	juga	dapat	digunlakanl.	

d. Penlyusunlanl	 deskripsi	data,	 yaitu	menlyajikanl	 inlformasi	 tenltanlg	 fenlomenla	dalam	
benltuk	 nlarasi	 yanlg	 bersumber	 dari	 hasil	wawanlcara	 danl	 catatanl	 lapanlganl	 (>ield	
nlotes).	

e. Pembacaanl	 menlyeluruh	 terhadap	 deskripsi	 data,	 yanlg	 bertujuanl	 agar	 penleliti	
memperoleh	 pemahamanl	 menldalam	 danl	 merasakanl	 kembali	 penlgalamanl	
sebagaimanla	dialami	oleh	para	inlformanl.	

f. Inlterpretasi	 maknla,	 sebagai	 tahap	 anlalisis	 utama,	 di	 manla	 penleliti	 menlafsirkanl	
maknla-maknla	 yanlg	 terkanldunlg	 dalam	 data	 serta	 berupaya	 memahami	 cara	
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partisipanl	 memaknlai	 danl	 menlgalami	 fenlomenla	 tersebut.	 Proses	 inlterpretasi	 inli	
dilakukanl	 denlganl	mempertimbanlgkanl	 teori-teori	yanlg	 relevanl	 danl	 konlteks	yanlg	
lebih	luas	(Fadilah	dkk.,	2024).	

g. Penlgelompokanl	maknla	(cluster	of	meanlinlg),	yaitu	menlgklasiDikasikanl	pernlyataanl-
pernlyataanl	inlformanl	ke	dalam	tema	atau	unlit	maknla	tertenltu	serta	menlgeliminlasi	
pernlyataanl	 yanlg	 bersifat	 berulanlg.	 Pada	 tahap	 inli	 dilakukanl	 dua	 jenlis	 deskripsi,	
yaitu:	(1)	textural	descriptionl,	yanlg	menlggambarkanl	apa	yanlg	dialami	inldividu;	danl	
(2)	structural	descriptionl,	yanlg	menljelaskanl	bagaimanla	fenlomenla	tersebut	dialami,	
termasuk	reDleksi	penleliti	terhadap	opinli,	penlilaianl,	perasaanl,	danl	harapanl	subjek	
penlelitianl.	

h. Perumusanl	maknla	kata	kunlci,	denlganl	menlgelompokkanl	kata	kunlci	sesuai	denlganl	
pertanlyaanl	penlelitianl,	kemudianl	menlyatukanl	kata	kunlci	yanlg	memiliki	kesamaanl	
maknla.	

i. Inltegrasi	hasil	penlelitianl,	yaknli	menlggabunlgkanl	 seluruh	temuanl	ke	dalam	nlarasi	
yanlg	 utuh,	 menldalam,	 danl	 koherenl	 sesuai	 denlganl	 fokus	 penlelitianl,	 sehinlgga	
menlcerminlkanl	maknla	danl	esenlsi	penlgalamanl	para	partisipanl	secara	menlyeluruh.	

j. Validasi	hasil	penlelitianl	oleh	 inlformanl,	denlganl	menlgembalikanl	hasil	anlalisis	danl	
tranlskrip	kepada	masinlg-masinlg	partisipanl	unltuk	memastikanl	kesesuaianl	maknla.	
Inlformasi	 tambahanl	 dari	 inlformanl	 kemudianl	 diinltegrasikanl	 ke	 dalam	 deskripsi	
akhir	penlelitianl.	

k. Pelaporanl	 hasil	 penlelitianl,	 yaitu	 menlyusunl	 laporanl	 penlelitianl	 secara	 sistematis	
gunla	memberikanl	pemahamanl	yanlg	komprehenlsif	kepada	pembaca	menlgenlai	cara	
inldividu	menlgalami	danl	memaknlai	suatu	fenlomenla.	

Salah	satu	conltoh	penlelitianl	 fenlomenlologi	dalam	(Sitepu	&	Hutapea,	2022)	penlelitianl	
yanlg	mempelajari	 fenlomenlologi	 terhadap	bagaimanla	kehidupanl	 oranlg-oranlg	yanlg	menlgidap	
hipertenlsi.	Penlelitianl	inli	adalah	penlelitianl	kualitatif	yanlg	menlggunlakanl	metode	fenlomenlologi	
deskriptif	 berdasarkanl	 model	 Colaizzi.	 Data	 tenltanlg	 penlgalamanl	 klienl	 dikumpulkanl	 melalui	
wawanlcara	danl	observasi	dalam	penlelitianl	inli.	Setelah	itu,	penleliti	membuat	kesimpulanl	yanlg	
digambarkanl	 sebagai	 benltuk	 inlformasi	 yanlg	 diunlgkapkanl	 denlganl	 kata-kata	 danl	 bahasa.	
Inltuitinlg,	 anlalyzinlg	 danl	 describinlg	 adalah	 tiga	 lanlgkah	 dalam	 fenlomenlologi	 deskriptif.	
Penlelitianl	 inli	menlghasilkanl	 berbagai	 Inlformasi	 tenltanlg	 penlgetahuanl,	 aktivitas,	 tinlgkat	 stres	
danl	emosi,	serta	riwayat	keluarga	klienl	denlganl	hipertenlsi	yanlg	sanlgat	penltinlg	unltuk	konldisi	
kesehatanl	mereka	baik	sebelum	maupunl	setelah	hipertenlsi.	
	
KESIMPULAN		

Grounlded	theory	danl	 fenlomenlologi	merupakanl	dua	penldekatanl	penltinlg	dalam	tradisi	
penlelitianl	kualitatif	yanlg	memiliki	 tujuanl	danl	orienltasi	epistemologis	berbeda,	nlamunl	 salinlg	
melenlgkapi	 dalam	 memahami	 realitas	 sosial.	 Grounlded	 theory	 berfokus	 pada	 proses	
pembenltukanl	 teori	 baru	 yanlg	 berakar	 lanlgsunlg	 dari	 data	 empiris	 melalui	 lanlgkah-lanlgkah	
sistematis	seperti	penlgumpulanl	data,	penlgodeanl,	kategorisasi,	danl	konlseptualisasi.	Penldekatanl	
inli	menlempatkanl	penleliti	 sebagai	penlcipta	 teori	berdasarkanl	hubunlganl	dinlamis	anltara	data	
danl	anlalisis,	sehinlgga	menlghasilkanl	teori	yanlg	konltekstual	danl	relevanl	denlganl	fenlomenla	sosial	
yanlg	diteliti.	

Semenltara	 itu,	 Fenlomenlologi	 lebih	 menlitikberatkanl	 pada	 upaya	 menlggali	 danl	
memahami	maknla	 esenlsial	 dari	 penlgalamanl	 sadar	 manlusia	 sebagaimanla	 yanlg	 dialami	 oleh	
inldividu.	 Melalui	 proses	 epoche	 atau	 penlanlgguhanl	 prasanlgka,	 penleliti	 berupaya	 memahami	
penlgalamanl	secara	murnli,	tanlpa	dipenlgaruhi	oleh	teori	atau	nlilai-nlilai	sebelumnlya.	Penldekatanl	
inli	 memberikanl	 kedalamanl	 DilosoDis	 dalam	 memahami	 dimenlsi	 psikologis,	 eksistenlsial,	 danl	
sosial	dari	suatu	fenlomenla.	

Kedua	 penldekatanl	 tersebut	 memberikanl	 konltribusi	 yanlg	 signliDikanl	 terhadap	
penlgembanlganl	 ilmu	 penlgetahuanl,	 khususnlya	 dalam	 bidanlg	 ilmu	 penldidikanl,	 sosial	 danl	
humanliora.	Grounlded	theory	memperkaya	aspek	teoritis	denlganl	menlghasilkanl	teori	baru	yanlg	
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bersumber	 dari	 realitas	 lapanlganl,	 sedanlgkanl	 fenlomenlologi	 memperkaya	 aspek	 deskriptif	
denlganl	 menlyinlgkap	 maknla	 menldalam	 dari	 penlgalamanl	 manlusia.	 Denlganl	 memahami	
karakteristik,	 kekuatanl,	 serta	 keterbatasanl	 masinlg-masinlg	 penldekatanl,	 penleliti	 dapat	
menlenltukanl	metode	yanlg	palinlg	tepat	sesuai	denlganl	tujuanl,	konlteks,	danl	paradigma	penlelitianl	
yanlg	 dianlut.	 Denlganl	 demikianl,	 keberadaanl	 keduanlya	 memperkokoh	 fonldasi	 penlelitianl	
kualitatif	modernl	 sebagai	saranla	memahami	kompleksitas	kehidupanl	manlusia	secara	holistik	
danl	bermaknla.	
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